
 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pada era industri digital ini yang menuntut segala sesuatunya dilakukan 

dengan serba efektif dan efisien menjadikan perdagangan elektronik menjadi 

sebuah bisnis yang wajib untuk ditekuni. Internet menjadi wadah bagi informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh sebuah pemilik brand yang dapat menjangkau 

konsumen melalui jalur ini. Tanpa bermain di ranah digital, sebuah brand akan 

kesulitan dan membutuhkan usaha yang jauh lebih berat untuk menjangkau pasar. 

Etanee adalah startup e-commerce yang merupakan anak perusahaan dari PT. 

Solusi Pangan Perwiratama, di mana etanee ini merupakan platform rantai pasok 

digital untuk industri pangan dan pertanian yang menghubungkan pemasok, 

infrastruktur logistik, penjual yang terhubung langsung secara online kepada 

pembeli akhir. Berbeda dengan marketplace pada umumnya, etanee menggunakan 

teknologi yang berbasis lokasi (location-based) sehingga produk yang dipesan 

dikirim pada hari yang sama dalam waktu kurang dari 60 menit. 

 Pada suatu perusahaan, kegiatan dalam mengelola informasi dari pengguna 

tentu menjadi salah satu masalah dalam penanganannya, ketika para pengguna 

melakukan kegiatannya pada platform yang mereka gunakan, baik itu 

menggunakan website maupun aplikasi mobile etanee.  

 Pada saat ini, kegiatan pengelolaan informasi dari pengguna, sudah 

menggunakan sistem informasi back office dengan teknologi yang lama, dan sistem 

telah mengalami beberapa kendala yang dampaknya dialami oleh perusahaan, 

sehingga hal-hal seperti itu dapat menghambat produktivitas mereka dalam 

melakukan pekerjaannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis diberikan 

tugas untuk mengembangkan sistem informasi back office berbasis website, dan 

pegembangan ini mencakup dari perubahan teknologi yang telah digunakan 

sebelumnya. Pada Gambar 1 terdapat Arsitektur Sistem pada etanee. 

 Proses bisnis yang ada mencakup sistem autentikasi, menu product, dan 

juga menu e-wallet, di mana setiap fitur yang ada telah terintegrasi dengan REST 

API yang telah disediakan oleh perusahaan dan terhubung dengan aplikasi website 

dan mobile dari etanee. Pada Gambar 2 terdapat Proses Bisnis pada etanee. 

Gambar 1 Sistem Arsitektur Perusahaan 
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Gambar 2 Proses Bisnis pada etanee 

1.2 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari Pengembangan Sistem Informasi Back Office 

bagian Product, Autentikasi, dan E-Wallet di PT. Solusi Pangan Perwiratama 

(etanee), yaitu: 

1. Menyediakan fitur login untuk admin yang berfungsi untuk dapat masuk ke 

halaman utama admin, dan logout untuk bisa keluar dari halaman utama admin. 

2. Menyediakan fitur dan informasi untuk melihat, menambahkan, memperbarui, 

mencari, dan menghapus produk yang ada pada etanee. 

3. Menyediakan fitur dan informasi untuk melihat daftar user yang memiliki E-

Wallet, dan juga melihat detail informasi dari pemilik E-Wallet. 

 

1.3 Manfaat 
Berdasarkan uraian pada tujuan, maka manfaat pada penulisan Laporan Akhir 

ini, meliputi: 

1. Proses autentikasi pada admin dapat dilakukan agar bisa masuk dan keluar ke 

halaman utama admin. 

2. Proses pemeliharaan dan juga pengelolaan produk pada aplikasi dan website 

utama etanee lebih terorganisir. 

3. Admin dapat memperoleh informasi mengenai user yang memiliki E-Wallet 

yang digunakan pada aplikasi dan website utama untuk bertransaksi, dan juga 

detail informasi dari pemilk E-Wallet. 

 

1.4 Ruang Lingkup 
Berdasarkan uraian pada manfaat, maka ruang lingkup pada penulisan 

Laporan Akhir ini, meliputi: 

1. Pengguna sistem ini adalah bagian internal perusahaan PT. Solusi Pangan 

Perwiratama  

2. Akun admin sudah disediakan sehingga tidak ada proses pendaftaran akun 

admin baru. 

3. Pengembangan sistem yang ada menggunakan metodologi scrum. 
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4. Pengembangan sistem ini hanya berupa interaksi pada antarmuka sistem 

dengan REST API yang telah disediakan perusahaan. 

5. Data yang telah tersedia hanya dapat diakses melalui REST API yang telah 

disediakan oleh perusahaan. 

 

 

2. METODE KERJA 

2.1 Tempat Waktu Pelaksanaan PKL 
 

Pelaksaaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. Solusi Pangan 

Perwiratama atau etanee yang berlokasi di Jl Brigjen Saptadji Hadiprawira No. 93 

Cilendek, Kota Bogor. Kegiatan PKL berlangsung selama 47 hari kerja yang 

dimulai pada tanggal 02 Januari 2020 sampai dengan 06 Maret 2020 dengan hari 

kerja lima hari dalam seminggu, mulai dari hari Senin sampai dengan hari Jum’at, 

pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. 

 

2.2 Metode Bidang Kajian 
 

Dalam pembuatan Sistem Informasi Back Office bagian Product, Autentikasi, 

dan E-Wallet di PT. Solusi Pangan Perwiratama menggunakan metode Scrum. 

Penggunaan metode ini karena konten produk yang fleksibel sesuai dengan 

lingkungan sistem, cocok untuk tim yang memiliki skala kecil, review dilakukan 

secara rutin sehingga mudah dipantau dalam peningkatan pekerjaan yang dapat 

terjadi pada periode tertentu. 

Scrum adalah sebuah kerangka kerja yang dapat menggunakan bermacam 

proses dan teknik di dalamnya. Pada metode Scrum terdapat pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang dengan menggunakan pendekatan yang terus bertambah 

untuk mengoptimalkan kemampuan prediksi dan mengendalikan resiko. Kerangka 

kerja Scrum terdiri dari Scrum Team dan peran-peran, acara-acara, artefak-artefak 

dan aturan-aturan terkait. Terdapat tiga peran yang penting pada metode Scrum 

Gambar 3 Scrum Agile Methodology (sumber: dictio.id) 


